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Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian 

 

  

 Preparasi Sampel 

 Pencucian Fisika 

 Ekstraksi dan Absorpsi CO2 

 Pencucian Kimia 

 Penggerusan Sampel Karang 

Penentuan Total Karbon 

Penentuan Aktivitas 14C 

Penentuan Umur Karang 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Prosedur 

 

1. Pencucian Sampel (pencucian fisik dan pencucian kimia)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terumbu karang kering 

(Bobot awal) 

• Dicuci dengan air mengalir dan disikat beberapa kali.  

• Dibilas kembali dengan aquades hingga bersih. 

• Ditempatkan dalam wadah dan dikeringkan. 

• Dipotong menjadi beberapa potongan kecil dan 

ditimbang untuk mengetahui berat awal. 

• Direndam dengan campuran H2O2 30 % dan NaOH 1N 

50:50 dalam gelas kimia 100 mL  

• diultrasonik selama ± 10 menit 

• Sampel dipisahkan dari larutan pencuci 

• Dibilas dengan aquades dan disikat kembali.  

• Direndam kembali dalam campuran H2O2 30 % 

dan HClO4 1 % 50 :50 selama 30 detik sampai 

2 menit. 

• Sampel dipisahkan dengan larutan pencuci  

Sampel Karang  

Sampel karang kering 

(Bobot awal) 

• Dicuci dengan air mengalir dan disikat beberapa kali.  

• Dibilas kembali dengan aquades hingga bersih. 

• Ditempatkan dalam wadah dan dikeringkan. 

• Dipotong menjadi beberapa potongan kecil dan 

ditimbang untuk mengetahui berat awal. 

•

• Direndam dengan campuran H2O2 30% dan NaOH 1N 

50:50 dalam gelas kimia 100 mL  

• diultrasonik selama ± 10 menit 

• Sampel dipisahkan dari larutan pencuci 

• Dibilas dengan aquades dan disikat kembali.  

• Direndam kembali dalam campuran H2O2 30% 

dan HClO4 1N (1:1) selama 30 detik. 

• Sampel dipisahkan dengan larutan pencuci  

Larutan 

Pencuci I 

Sampel karang halus 

(Bobot akhir ) 

Sampel Hasil Pencucian I 

Larutan 

Pencuci II 

Sampel Hasil Pencucian II 

• Dibilas dengan aquades ± 3 kali  

• Direndam  kembali dalam 10 mL 

HCl 10 % selama 15-60 detik  

• Dibilas dengan aquades 

• Dikeringkan dalam oven  pada suhu 

105⁰C dan ditimbang 

• Digerus hingga menjadi serbuk halus 

•  
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2. Bagan Kerja Proses Ekstraksi Karbonat 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkaian alat ekstraksi dan absorbsi CO2  

Sampel Karang Halus 

Larutan 

• Ditimbang sebanyak 10 gram serbuk sampel  dan 

dimasukkan dalam  labu alas bulat  

• Ditambahkan denganasam klorida (HCl) 10% berlebih 

• dialirkan ke dalam wadah absorpsi CO2 

• Asam berlebih akan dijerap oleh larutan 

AgNO3 dan kelebihan air akan dijerap oleh 

silika gel 

• Gas CO2 dialirkan kedalam wadah absorbsi 

yang berisi 40 mL Carbosorb KOH sambil 

dialiri gas N2 

Gas 

CO2 

CO2 terserap dalam 

bentuk  K2CO3 
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3.  Bagan Kerja Penentuan Total Karbon Terumbu Karang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Dipipet 10 ml kedalam Erlenmeyer I  

• Ditambahan1-2 tetesindikator MO hingga terjadi perubahan warna 

dari coklat menjadi merah muda.  

• Dititrasi dengan larutan HCl5 M 

. 

 

K2CO3 

Hasil 
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4. Bagan Kerja Pencacahan Sampel Terumbu Karang dengan LSC Hidex 300 

SL 

 

a. Pencacahan Latar (Background) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pencacahan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LarutanBackground 

Data Cacahan 

• Dipipet sebanyak 8 mL dan dimasukan ke dalam vial 

volume 20 mL 

• Ditambahkan dengan12 mL sintilator 

• Dihomogenkan 

• Dicacah dengan perangkat LSC Hidex 300 SL selama 

2-240 menit cacahan. 
 

 

Larutan Sampel K2CO3 

Data cacahan  

• Dipipet sebanyak 8 mL dan dimasukan ke dalam vial 

volume 20 mL 

• Ditambahkan dengan12 mL sintilator 

• Dihomogenkan 

• Dicacah dengan perangkat LSC Hidex 300 SL selama 

2-240 menit cacahan. 
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Lampiran 3. Perhitungan Bobot Sampel yang Hilang pada saat Pencucian 

 

1. Bobot sampel karang dari pantai nirwana 

Bobot Sampel Sebelum Pencucian  = 400,125 gram 

Bobot Sampel Setelah Pencucian  = 336,865 gram 

Bobot Sampel yang Hilang   = 63,26 gram 

% Berat Sampel yang Hilang  = 
Bobot Sampel yang Hilang

Bobot Sampel Sebelum Pencucian
 x 100% 

     = 
63,26 gram

400,125 gram
 x 100% 

     = 15,08 % 

 

2. Bobot sampel karang dari pantai kamali 

Bobot Sampel Sebelum Pencucian  = 400,61 gram 

Bobot Sampel Setelah Pencucian  = 336,136 gram 

Bobot Sampel yang Hilang   = 64,474 gram 

% Berat Sampel yang Hilang  = 
Bobot Sampel yang Hilang

Bobot Sampel Sebelum Pencucian
 x 100% 

     = 
64,474 gram
400,61 gram

 x 100% 

     = 16,09 % 
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Lampiran 4. Perhitungan Total Karbon Sampel Karang 

 

1. Total massa karbon sampel karang pantai kamali 

Volume Titrasi HCL (V)   =  6.78 mL 

Konsentrasi HCL (M)    = 0,5 M 

Vtotal      = 2 (6,78) mL 

= 13,56 mL 

= 0,01356 L 

Vtot x M HCL x Ar x 8/5 mL   = 0,01356 x 0,5 x 12 x 8/5 

= 0,130176 gram 

Total massa karbon (C) dalam sampel = 0,130176 gram 

 

2. Total massa karbon sampel karang pantai nirwana 

Volume Titrasi HCL (V)   =  7 mL 

Konsentrasi HCL (M)    = 0,5 M 

Vtotal      = 2 (7) mL 

= 14 mL 

= 0,014 L 

Vtot x M HCL x Ar x 8/5 mL   = 0,014 x 0,5 x 12 x 8/5 

= 0,1344 gram 

Total massa karbon (C) dalam sampel = 0,1344 gram 

 

3. Total masa karbon sampel karang hidup 

Volume rata-rata titrasi HCl   = 
6.7 mL + 6.8 mL + 6.7 mL

3
  

      = 6.73 mL 
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Konsentrasi HCL (M)   = 0,5 M 

Vtotal     = 2 (6,73) mL 

= 13,46 mL 

= 0,01346 L 

 

Total massa karbon (C) = Vtot x M HCL x Ar x 
V sampel LSC

V Sampel yg dititrasi
 

    = 0,01346 x 0,5 x 12 x 8/5 

    = 0,129216 gram   
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Lampiran 5. Data Hasil Pencacahan Sampel Karang menggunakan LSC Hidex 

300 SL dalam Rentang Waktu Cacahan 5-240 menit 

 

1. Hasil Pencacahan Sampel Karang Pulau kamali 

No Waktu (menit) CPM DPM TDCR 

1 5 384 454 0.847 

2 10 368 415 0.887 

3 15 342 393 0.869 

4 30 323 387 0.834 

5 60 311 380 0.818 

6 90 309 375 0.822 

7 120 304 366 0.831 

8 150 302 363 0.832 

9 180 301 361 0.832 

10 210 300 362 0.830 

11 240 296 361 0.820 

 

2. Hasil Pencacahan Sampel Karang Pulau Nirwana 

No Waktu (menit) CPM DPM TDCR 

1 5 367 415 0.884 

2 10 356 394 0.904 

3 15 354 393 0.900 

4 30 341 385 0.885 

5 60 304 371 0.820 

6 90 297 365 0.813 

7 120 297 366 0.812 

8 150 280 363 0.770 

9 180 276 362 0.761 

10 210 284 361 0.786 

11 240 273 364 0.750 
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3. Hasil Pencacahan Sampel Karang Hidup 

No Waktu (menit) CPM DPM TDCR 

1. 5 372 450 0,828 

2. 10 365 417 0,876 

3. 15 344 397 0,866 

4. 30 290 373 0,778 

5. 60 277 362 0,764 

6. 90 273 352 0,775 

7. 120 273 353 0,773 

8. 150 273 350 0,781 

9. 180 272 350 0,777 

10. 210 268 345 0,776 

11. 240 272 348 0,780 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

Lampiran 6. Data Hasil Pencacahan Sampel Karang menggunakan LSC Hidex 

300 SL selama 10 kali Pengulangan 

 

1. Sampel karang pantai kamali 

No Waktu (menit) CPM DPM TDCR 

1 120 315 371 0.849 

2 120 305 365 0.835 

3 120 299 364 0.822 

4 120 311 368 0.844 

5 120 315 373 0.844 

6 120 294 360 0.817 

7 120 296 363 0.816 

8 120 312 369 0.844 

9 120 308 365 0.844 

10 120 308 365 0.844 

Rata-rata 306.3 366.3 0.8359 

 

 

2. Sampel karang pantai nirwana 

No Waktu (menit) CPM DPM TDCR 

1 120 271 366 0.740 

2 120 270 365 0.740 

3 120 300 364 0.824 

4 120 308 367 0.840 

5 120 305 366 0.833 

6 120 303 367 0.824 

7 120 307 368 0.834 

8 120 304 372 0.818 

9 120 293 363 0.804 

10 120 270 365 0.740 

Rata-rata 293.1 366.3 0.7997 
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3. Sampel karang hidup 

No Waktu (menit) CPM DPM TDCR 

1. 120 320 366 0,843 

2. 120 303 377 0,812 

3. 120 303 377 0,810 

4. 120 301 373 0,809 

5. 120 303 374 0,808 

6. 120 299 374 0,805 

7. 120 296 371 0,802 

8. 120 297 371 0,801 

9. 120 298 373 0,805 

10. 120 297 370 0,802 

Rata-rata 301,7 372,6 0,8097 
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Lampiran 7. Data Hasil Pencacahan Background menggunakan LSC Hidex SL 

selama 120 menit dengan 10 kali Pengulangan 

 

No Waktu (menit) CPM DPM TDCR 

1 120 312 367 0.851 

2 120 305 367 0.832 

3 120 303 364 0.832 

4 120 301 365 0.825 

5 120 303 371 0.817 

6 120 296 367 0.806 

7 120 291 363 0.801 

8 120 289 361 0.802 

9 120 288 360 0.799 

10 120 286 359 0.797 

Rata-rata 297.4 364.4 0.8162 
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Lampiran 8. Perhitungan Aktivitas Spesifik 14C dalam Sampel Karang  

 

Aktivitas spesifik (At)  = 
DPM sampel – DPM 𝑏𝑎𝑐𝑘𝑔𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑

Total Karbon
  

 

1. Sampel pantai kamali 

Aktivitas spesifik (At)  = 
DPM sampel – DPM 𝑏𝑎𝑐𝑘𝑔𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑

Total Karbon
  

   = 
366,3 – 364,4

0,130176 gram C
 

   = 14,595624 DPM/gC 

 

2. Sampel pantai nirwana 

Aktivitas spesifik (At)  = 
DPM sampel – DPM 𝑏𝑎𝑐𝑘𝑔𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑

Total Karbon
  

   = 
366,3 – 364,4

0,1344 gram C
 

   = 14,136904 DPM/gC 

 

2. Sampel Karang Hidup 

Aktivitas spesifik (Ao)  = 
DPM sampel – DPM 𝑏𝑎𝑐𝑘𝑔𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑

Total Karbon
  

   = 
372,6 – 370,6

0,129216 gram C
 

   = 15,477959 DPM/gC 
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Lampiran 9. Perhitungan Umur Sampel  Karang  

 

t = 
𝑡1/2

0,693
 ln 

Ao

At
       

keterangan: 

At = Radioaktivitas isotop 14C dalam sampel karang 

Ao = Radioaktivitas isotop 14C pada karang hidup  

t1/2  = Waktu paruh = 5730 ± 40 tahun 

ln2  = 0,693 

 

1. Sampel pantai kamali  

Umur Sampel  = 
𝑡1/2

0,693
 ln 

Ao

At
   

   = 
5730

0,693
 ln 

15,4

14,595624
    

   = 443,564tahun 

 

2. Sampel pantai nirwana  

Umur Sampel  = 
𝑡1/2

0,693
 ln 

Ao

At
   

   = 
5730

0,693
 ln 

15,4

14,136904
   

   = 707,599 tahun 
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Larutan 

 

1. Pembuatan 500 mL H2O2 30% 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 50%   = 500 x 30% 

V1  = 300 mL 

2. Pembuatan 200 mL NaOH 1 N 

N = 
g x v x 1000

mL x mr
   

g = 
200 x 40 x 1

1 x 1000
   

g = 8 g 

3. Pembuatan HClO4  200 mL 1%  

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 70%   = 200 x 1% 

V1  = 2,8 mL 

4. Pembuatan 500 mL HCl 10%  

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 37%   = 500 x 1% 

V1  = 135 mL 

5. Pembuatan 200 mL AgNO3 0,1 N 

N = 
g x v x 1000

mL x mr
 

g = 
200 x 170 x 0,1

1 x 1000
  

g = 3,4 g 

 

6. Pembuatan 100 mL KOH 1 N 
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N = 
g x v x 1000

mL x mr
  

g = 
100 x 1 x 52

1 x 1000
 

g = 10.4 s 

7. Pembuatan 100 mL HCl 0.5 M 

N = 
% x BJ x 10

mr
 

N = 
37% x 1,2 x 10

36,5
 

N = 12,16 N 

N = a x M 

N = 1 x M 

12,16 = M 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 12,16  = 100 x 0,5  

V1  = 4,12 mL 
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Lampiran 11. Dokumentasi 

Proses pengambilan sampel 

 

 

 

 

 

 

Sampel karang 
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Penggerusan sampel dan background 

 

 

 

 

 

 

 

Proses ekstraksi sampel karang 
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Proses Titrasi 

 

 

 

 

 

 

Proses pencacahan dengan LSC 

 

 


